







2.1 Nyeri Punggung Bawah (NPB) 
2.1.1 Pengertian Nyeri Punggung Bawah (NPB) 
Low back pain (LBP) adalah nyeri punggung bawah, nyeri yang dirasakan di 
punggung bagian bawah, bukan merupakan penyakit ataupun diagnosis untuk suatu 
penyakit namun merupakan istilah untuk sindrom nyeri yang dirasakan di area anatomi 
yang terkena dengan berbagai variasi lama terjadinya nyeri (Andini, 2015). Sedangkan 
menurut Helmi (2012)  mengatakan nyeri punggung bawah atau Low Back Pain 
merupakan kondisi yang tidak mengenakkan di daerah punggung antara sudut bawah costa 
(tulang rusuk) sampai lumbosacral disertai adanya keterbatasan aktivitas yang diakibatkan 
nyeri apabila melakukan pergerakan atau mobilisasi. 
2.1.2 Etiologi 
Adapun penyebab terjadinya Nyeri Punggung Bawah (NPB) disebabkan oleh 2 
faktor, yaitu faktor mekanik dan non mekanik : 
1. Faktor Mekanik 
a. Degenerasi segmen diskus, misalnya osteoarthritis tulang belakang atau stenosis 
tulang belakang. 
b. Nyeri diskogenik tanpa gejala radikular. 
c. Radikulopati struktural. 
d. Fraktur vertebra segmen atau osesus 





f. Makro dan mikro ketidakstabilan spina atau ketidakstabilan ligament lumbosakral 
dan kelemahan otot. 
g. Ketidaksamaan panjang tungkai. 
h. Lansia (perubahan struktur tulang belakang). 
2. Faktor Non Mekanik 
a. Sindrom neurologis 
1) Mielopati atau mielitis structural 
2) Pleksopati lumbosakral (regangan) lumbosakral akut 
3) Miopati 
4) Spinal segmental atau distonia umum 
b. Gangguan sistemik 
1) Primer atau neoplasma metastasis 
2) Infeksi oseus, diskus, atau epidural 
3) Penyakit metabolik tulang, termasuk osteoporosis 
c. Nyeri kiriman (referred pain)  
1) Gangguan ginjal, gangguan gastrointestinal, masalah pelvis, tumor 
retroperineal, aneurisma abdominal 
2) Masalah psikosomatik 
Kebanyakan nyeri punggung bawah terjadi akibat gangguan muskuloskeletal dan 
diperberat oleh aktivitas, sedangkan nyeri akibat keadaan lain tidak dipengaruhi oleh 








Berbagai struktur yang peka terhadap nyeri terdapat di punggung bawah. Struktur 
tersebut terdiri dari periosteum, 1/3 bangunan luar anulus fibrosus, ligamentum, kapsula 
artikularis, fasia dan otot. Semua struktur tersebut mengandung nosiseptor yang peka 
terhadap berbagai stimulus (mekanikal, termal, kimiawi). Bila reseptor dirangsang oleh 
berbagai stimulus lokal, akan dijawab dengan pengeluaran berbagai mediator inflamasi dan 
substansi lainnya, yang menyebabkan timbulnya persepsi nyeri, hiperalgesia maupun 
alodinia yang bertujuan mencegah pergerakan untuk memungkinkan perlangsungan 
proses penyembuhan. Salah satu mekanisme untuk mencegah kerusakan atau lesi yang 
lebih berat ialah spasme otot yang membatasi pergerakan. Spasme otot ini menyebabkan 
iskemia dan sekaligus menyebabkan munculnya titik picu (trigger points) yang merupakan 
salah satu kondisi nyeri (Meliala, 2003 dalam Supriano, 2019). Nyeri yang timbul dapat 
berupa nyeri inflamasi pada jaringan dengan terlibatnya berbagai mediator inflamasi atau 
nyeri neuropatik yang diakibatkan lesi primer pada sistem saraf. Iritasi neuropatik pada 
serabut saraf  dapat menyebabkan dua kemungkinan. Pertama, penekanan hanya terjadi 
pada selaput pembungkus saraf  yang kaya nosiseptor dari nervi nevorum yang 
menimbulkan nyeri inflamasi. Nyeri dirasakan sepanjang serabut saraf  dan bertambah 
dengan peregangan serabut saraf  misalnya karena pergerakan. Kedua, penekanan 
mengenai serabut saraf. Pada kondisi ini terjadi perubahan biomolekuler dimana terjadi 32 
akumulasi saluram ion Na dan ion lainnya. Penumpukan ini menyebabkan timbulnya 
mechano hot spot yang sangat peka terhadap rangsang mekanikal dan termal (Bimariotejo, 






Postur yang membungkuk dalam jangka waktu yang lama disertai dengan 
kelemahan otot-otot paravertebral memicu proses adaptasi postur yang berkontribusi 
terhadap terjadinya pembebanan abnormal pada tepi anterior dari korpus vertebra. 
Pembebanan ini ditransmisikan pada seluruh segmen tulang belakang termasuk di 
dalamnya diskus intervertebralis Pembebanan anterior ini menyebabkan kerobekan pada 
struktur lamellar dari annulus fibrosus. Kerobekan ini kemudian digantikan oleh sel-sel 
fibroblast yang berdampak pada proliferasi jaringan fibrous. Hal ini menurunkan 
kemampuan tension serabut annulus fibrosus, menyebabkan adanya protrusi nucleus 
pulposus yang kemudian akan menekan struktur dibagian belakang diskus. Lapisan terluar 
annulus fibrosus dan ligamen longitudinal posterior merupakan struktur yang peka 
terhadap nyeri. Kedua bagian ini mendapatkan persarafan dari nervus sinuvertebral dan 
bagian lateral dari rammus communicans dan diketahui bahwa kedua saraf  ini merupakan 
saraf  tipe nosiseptif  yang membawa stimulus nyeri Ketika pergeseran nucleus pulposus 
berhasil merobek lapisan ini maka akan dirasakan nyeri lokal yang disebut dengan 
discogenic low back pain. Nyeri yang dirasakan bersifat segmental karena saraf  tersebut 
mempersarafi segmen vertebra disekitarnya (Peng, 2013 dalam Supriano, 2019). 
2.1.4 Tanda dan Gejala 
Adapun tanda dan gejala dari low back pain menurut (Wijayanti, 2017) antara lain 
yakni: 
1. Nyeri sepanjang tulang belakang, dari pangkal leher sampai tulang ekor. 
2. Nyeri tajam terlokalisasi di leher, punggung atas atau punggung bawah terutama 





3. Sakit kronis di bagian punggung tengah atau punggung bawah, terutama setelah 
duduk atau berdiri dalam waktu yang lama. 
4. Nyeri punggung menjalar sampai ke pantat, dibagian belakang paha, ke betis dan 
kaki. 
5. Ketidakmampuan untuk berdiri tegak tanpa rasa sakit atau kejang otot di 
punggung bawah.  
2.1.5 Faktor Resiko 
Adapun faktor risiko terjadinya low back pain dapat dibedakan menjadi 3 faktor, 
antara lain :  
1. Faktor  Individu 
a. Usia 
Menurut Perry (2010 dalam Lisanti 2017) Umur masih menjadi pertentangan 
antara penelitian yang satu dengan yang lain karena banyak faktor yang 
mempengaruhi salah satunya terkait masa pubertas pada anak. anak usia 6-12 
tahun biasanya sudah menunjukan tanda pubertas yang ditandai dengan mulai 
berkembangnya karakteristik sek sekunder. Umur 6-12 tahun merupakan usia 
sekolah. Jika ditinjau dari konsep nyeri, memiliki beberapa karakteristik. Anak usia 
sekolah sudah memiliki kemampuan untuk menggambarkan penyebab, jenis, 
kualitas nyeri, dan sudah mampu menilai tingkat keparahan nyeri. 
b. Indeks Massa Tubuh (IMT) 
Amila (2015) mengatakan bahwa seseorang yang overweight lebih berisiko 5 kali 
menderita LBP dibandingkan dengan orang yang memiliki berat badan ideal. 





beban sehingga menyebabkan mudahnya terjadi kerusakan pada struktur tulang 
belakang. Salah satu daerah pada tulang belakang yang paling berisiko akibat efek 
dari obesitas adalah verterbrae lumbal. 
c. Jenis kelamin 
Secara fisiologis kemampuan otot wanita lebih rendah daripada pria. Pada  wanita 
keluhan ini sering terjadi misalnya pada saat mengalami siklus menstruasi, selain 
itu proses menopause juga dapat menyebabkan kepadatan tulang berkurang akibat 
penurunan hormon estrogen sehingga memungkinkan terjadinya nyeri pinggang 
Andini (2015, dalam Wijayanti, 2017). 
d. Merokok 
Hubungan antara kebiasaan merokok dengan keluhan otot pinggang adalah karena 
nikotin pada rokok dapat menyebabkan berkurangnya aliran darah ke jaringan. 
Selain itu, merokok juga dapat menyebabkan berkurangnya kandungan mineral 
pada tulang sehingga menyebabkan nyeri akibat terjadinya keretakan atau 
kerusakan pada tulang Kantana (2010, dalam Wijayanti, 2017). 
e. Masa kerja 
Nyeri punggung bawah tidak pernah terjadi secara langgung, akan tetapi 
merupakan suatu akumulasi. Masa kerja mempunyai hubungan yang kuat dengan 
keluhan otot karena semakin lama masa kerja seseorang telah terjadi akumuls 
cedera-cedera ringan yang dialami, dimana paparan mengakibatkan rongga diskus 
menyempit secara permanen dan juga mengakibatkan degenerasi atau 
kemunduran tulang belakang yang akan menyebabkan nyeri punggung bawah 





yang lama. Semakin lama masa bekerja atau semakin lama seseorang terpajan 
faktor risiko maka semakin besar pula risiko untuk mengalami LBP dikarenakan 
nyeri punggung merupakan penyakit kronis yang membutuhkan waktu lama untuk 
berkembang dan menimbulkan manifestasi klinis. Bull (2007, dalam Ramadhan, 
2012). 
f. Riwayat pendidikan  
Pendidikan terakhir pekerja menunjukkan pengetahuannya dalam melakukan 
pekerjaan dengan postur yang tepat. Pendidikan seseorang menunjukkan tingkat 
pengetahuan yang diterima oleh orang tersebut. Semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang, semakin banyak pengetahuan yang didapatkan (Andini, 2015). 
g. Tingkat pendapatan  
Pada beberapa perusahaan, pendapatan juga berkaitan dengan hari kerja. Terdapat 
sistem 6 hari kerja dan 5 hari kerja (lebih dominan) dalam seminggu. Akan tetapi, 
penerapan sistem 5 hari kerja sering menjadi masalah apabila diterapkan di 
perusahaan di Indonesia. Penyebabnya tidak lain adalah standar pengupahan 
sangat rendah yang menyebabkan kebutuhan dasar keluarga tidak tercukupi. Hal 
ini sering menjadi pemikiran mendasar bagi seorang pekerja. Mereka berfikir 
bahwa jika bekerja selama 5 atau 6 hari akan mempengaruhi pendapatan mereka. 
Sebenarnya jika dapat dilakukan efisiensi dan peningkatan produktivitas kerja, 
pekerjaan dapat diselesaikan tepat waktu maka dengan sendirinya kerja lembur 
tidak diperlukan. Akan tetapi para pekerja akan berfikir mereka tidak akan 
mendapatkan tambahan pendapatan jikalau mereka tidak lembur. Hal ini akan 





h. Aktivitas fisik  
Sikap tubuh yang salah merupakan peyebab nyeri punggung bawah yang sering 
tidak disadari oleh penderitanya. Terutama sikap tubuh yang menjadi kebiasaan 
sehari-hari. Kebiasaan seseorang, seperi duduk, berdiri, tidur, mengangkat beban 
pada posisi yang salah dapat menimbulkan nyeri punggung bawah. Misalnya 
seorang pelajar seringkali membungkukkan punggungnya ketika menulis. 
Posisi mengangkat beban dari posisi berdiri langsung membungkuk mengambil 
beban merupakan posisi yang salah, seharusnya beban tersebut diangkat setelah 
jongkok terlebih dahulu. Selain itu melakukan aktifitas denan posisi berdiri lebih 
dari 1 jam dalam sehari, dan melakukan aktifitas dengan posisi duduk yang 
monoton lebih dari 2 jam dalam sehari dapat meningkatkan resiko timbulnya nyeri 
punggung bawah. (Lisa, 2018). 
i. Riwayat penyakit terkait rangka dan riwayat trauma  
Postur yang bervariasi dan abnormalitas kelengkungan tulang belakang merupakan 
salah satu faktor risiko adanya keluhan LBP. Orang dengan kasus spondylolisthesis 
akan lebih berisiko LBP pada jenis pekerjaan yang berat, tetapi kondisi seperti ini 
sangat langka. Kelainan secara struktural seperti spina bifida acculta dan jumlah 
ruas tulang belakang yang abnormal tidak memiliki konsekuensi. Perubahan 
spondylitic biasanya memiliki nilai risiko yang lebih rendah. Riwayat terjadinya 
trauma pada tulang belakang juga merupakan faktor risiko terjadinya LBP karena 
trauma akan merusak struktur tulang belakang yang dapat mengakibatkan nyeri 





2. Faktor Pekerjaan 
a. Beban kerja   
Beban kerja merupakan beban aktivitas fisik, mental, sosial yang diterima oleh 
seseorang yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu, sesuai dengan 
kemampuan fisik, maupun keterbatasan pekerja yang menerima beban tersebut. 
Beban kerja adalah sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh seseorang 
ataupun sekelompok orang, selama periode waktu tertentu dalam keadaan normal. 
Berkembangnya dunia pendidikan menuntut siswa untuk aktif  dalam kegiatan 
belajar mengajar. Hal tersebut mempunyai dampak yang signifikan pada barang 
bawaan yang dibawa oleh siswa. Jika beban tas terlalu berat maka akan berdampak 
buruk terhadap terjadinya kesalahan pada tubuh yang dapat menyebabkan nyeri 
punggung bawah. (Haidar, 2015 dalam Lisa, 2018) 
b. Posisi kerja  
Posisi janggal adalah posisi tubuh yang menyimpang secara signifikan dari posisi 
tubuh normal saat melakukan pekerjaan. Bekerja dengan posisi janggal dapat 
meningkatkan jumlah energi yang dibutuhkan dalam bekerja. Posisi janggal dapat 
menyebabkan kondisi dimana transfer tenaga dari otot ke jaringan rangka tidak 
efisien sehingga mudah menimbulkan kelelahan. Termasuk ke dalam posisi janggal 
adalah pengulangan atau waktu lama dalam posisi menggapai, berputar, 
memiringkan badan, berlutut, jongkok, memegang dalam posisi statis dan menjepit 
dengan tangan. Posisi ini melibatkan beberapa area tubuh seperti bahu, punggung 






c. Repetisi  
Repetisi adalah pengulangan gerakan kerja dengan pola yang sama. Frekuensi 
gerakan yang terlampau sering akan mendorong fatigue dan ketegangan otot 
tendon. Ketegangan otot tendon dapat dipulihkan apabila ada jeda waktu istirahat 
yang digunakan untuk peregangan otot. 
3. Faktor Lingkungan 
a. Getaran 
Getaran berpotensi menimbulkan keluhan Low back pain ketika seseoang 
menghabiskan waktu lebih banyak di kendaraan atau lingkungan kerja yang 
memiliki hazard getaran. Getaran merupakan faktor risiko yang signifikan untuk 
terjadinya low back pain, getaran dapat menyebabkan kontraksi otot meningkat 
yang menyebabkan peredaran darah tidak lancar, penimbunan asam laktat 
meningkat dan akhirnya timbul rasa nyeri (Andini, 2015). 
b. Kebisingan 
Kebisingan yang ada di lingkungan kerja juga bias mempengaruhi performa 
kerja. Kebisingan secara tidak langsung dapat memicu dan meningkatkan rasa nyeri 
LBP yang dirasakan pekerja karena bisa membuat stres pekerja saat berada di 










2.1.6 Pencegahan Nyeri Punggung Bawah  
Menurut Steffens (2016)  ada beberapa hal yang bisa kita lakukan untuk mencegah 
timbulnya nyeri punggung bawah : 
1. Gunakan teknik mengangkat atau menekuk dan memindahkan dengan benar. 
2. Berolahraga secara teratur untuk menjaga otot-otot yang menopang punggung dan 
menguatkan peregangan otot untuk menjaga punggung kita. 
3. Mengangkat barang yang lebih berat harus selalu dilakukan dengan kaki kita untuk 
menghindari penekukan punggung yang berlebihan. 
4. Membungkuk dengan satu lutut atau jongkok untuk menaikan objek, dorong diri 
anda dengan kaki anda. 
5. Jangan membungkuk, postur yang buruk membuat anda terasa kram. 
6. Pertahakan berat badan yang tepat untuk mengindari ketegangan pada otot 
punggung. 
7. Tidur terlentang atau miring dengan lutut ditekuk. 
8. Tempatkan bantal tipis diantara kedua lutut anda saat tidur miring. 
9. Kelola stress, jaga sikap positif. 
2.2 Konsep Peran 
2.2.1   Pengertian Peran   
  Peran adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan oleh orang lain terhadap 
seseorang sesuai kedudukannya dalam suatu system. Peran dipengaruhi oleh keadaan  
sosial baik dari dalam maupun dari luar (Fadil dalam Barbara, 2008 dalam Tawainella, 
2015). Peran adalah  serangkaian perilaku yang diharapkan pada seseorang sesuai dengan 





  Peran didasarkan pada preskripsi dan harapan peran yang menerangkan apa 
individu harus lakukan dalam situasi tertentu agar dapat memenuhi harapan mereka sendiri 
atau harapan orang lain mencakup peran tersebut. Peran adalah pola sikap, perilaku, nilai 
dan tujuan yang diharapkan dari seseorang berdasarkan posisinya di masyarakat Kelliat 
(2002 dalam Putra, 2009).  
2.2.2 Tanda dan Gejala Gangguan Peran 
a. Mengungkapkan ketidakpuasan perannya/ kemampuan menampilkan peran.   
b. Mengingkari/ menghindari peran   
d. Kegagalan transisi peran. 
e. Ketegangan peran. 
f. Kemunduran pola tanggung jawab yang biasa dalam peran.   
g. Proses berkabung yang tidak berfungsi 
2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peran 
Menurut Kelliat (2002) faktor-faktor yang mempengaruhi peran terdiri dari :  
a. Kejelasan perilaku dan pengetahuan yang sesuai dengan peran. 
b. Konsisten respon orang yang berarti terhadap peran yang dilakukan. 
c. Kesesuaian dan keseimbangan antar peran yang diemban   
d. Keselarasan budaya dan harapan individu terhadap perilaku peran. 







2.3 Konsep Peran Orang Tua 
2.3.1 Pengertian Orang Tua 
Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu dan  
merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk sebuah 
keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan 
membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak 
untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat. Sedangkan pengertian orang tua diatas, tidak 
terlepas dari pengertian keluarga, karena orang tua merupakan bagian keluarga besar yang 
sebagian besar telah tergantikan oleh keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-
anak. Secara tradisional, kelurga  dapat diartikan sebagai dua atau lebih orang yang 
dihubungkan dengan pertalian darah, perkawinan atau adopsi (hukum) yang memiliki 
tempat tinggal bersama. Su’adah (2005, dalam Dharmawan, 2011). 
2.3.2 Fungsi Peran Orang Tua 
Menurut Sofan Amri (2013,  Yuliardani, 2017) peran orang tua terhadap anak 
didalam keluarga adalah Motivator, fasilitator, dan mediator.   
1. Motivator  
Orang tua harus senantiasa memberikan dorongan terhadap anak untuk berbuat 
kebajikan dan meniggalkan larangan tuhan, termasuk menuntut ilmu pengetahuan.   
2. Fasilitator 
Kunjungan orang tua kesekolah untuk mengetahui perkembangan anak disekolah 
dan di rumah orang tua harus memberikan fasilitas, pemenuhan kebutuhan keluarga anak 







Peran orang tua dituntut menjadi sebagai mediator, hendaknya memiliki 
pengetahuan dan pemahaman tentang media pendidikan baik jenis dan bentuknya, baik 
media material maupun non material. Dalam pengertian Doyle mengemukakan dua peran 
orang tua dalam pembelajaran yaitu menciptakan keteraturan (establishing order) dan 
memfasilitasi proses belajar (faciliting learning). Yang dimaksud keteraturan disisni 
mencakup hal-hal yang terkait langsung atau tidak langsung  dengan proses pembelajaran, 
sperti tata letak tempat duduk, disiplin anak, interaksi anak dengan sesamanya, interaksi 
anak dengan guru, jam masuk dan keluar untuk setiap sesi mata pelajaran, pengelolaan 
sumber belajar, pengelolaan bahan belajar, prosedur dan sistem yang mendukung proses 
pembelajaran, lingkungan belajar, dan lain-lain.  
Orang tua harus bertindak sebagai mediasi (perantara, penengah) dalam hubungan 
kekeluargaan, kemasyarakatan terutama dengan sekolah dan anaklah yang menjadi pelaku 
utama yang diberikan peran penting. Anak-anak dan remaja pada masa sekarang perlulah 
mendapatkan perhatian dan bimbingan yang penuh kasih sayang dari kedua orang tuanya 
dan orang dewasa lain dalam rumah tangga (keluarga), agar mereka dapat mengalami 
pertimbangan dan perkembangan yang terarah kepada kebahagaiaannya, antara lain dalam 
proses belajar. Perhatian orang tua, Orang yang selalu membimbing segala aktivitas lainnya 
adalah belajar. Bimbingan disini adalah orang tua mau mengarahkan anaknya menghadapi 
kesulitan belajar, perhatian orang tua terhadap anak-anak yang sedang belajar.  
Peran orang tua dalam hal pendidikan anak sudah seharusnya berada pada urutan 
pertama, para orang tualah yang paling mengerti benar akan sifat sifat baik dan buruk 





mereka tidak sukai. Para orang tua adalah yang pertama kali tahu bagaimana perubahan 
dan perkembangan karakter dan kepribadian anak-anaknya, hal-hal apa saja yang membuat 
anaknya malu dan hal-hal apa saja yang membuat anaknya takut. Para orang tualah yang 
nantinya akan menjadikan anak-anak mereka seorang yang memiliki kepribadian baik 
ataukah buruk. 
2.3.3 Macam-macam Peran Orang Tua 
Menurut BKKBN (dalam Abdi, 2018) dijelaskan bahwa peran orang tua terdiri 
dari :  
1. Sebagai pendidik   
Orang tua perlu menanamkan kepada anak-anak arti penting dari pendidikan dan 
ilmu pengetahuan yang mereka dapatkan dari sekolah. Selain itu nilai-nilai agama dan 
moral, terutama nilai kejujuran perlu ditanamkan kepada anaknya sejak dini sebagi bekal 
dan benteng untuk menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi.  
2. Sebagai pendorong   
Orang tua sebagai pendorong anak yang sedang menghadapi masa peralihan, anak  
membutuhkan dorongan orang tua untuk menumbuhkan keberanian dan rasa percaya diri 
dalam menghadapi masalah.  
3. Sebagai teman  
Menghadapi anak yang sedang menghadapi masa peralihan. Orang tua perlu lebih 
sabar dan mengerti tentang perubahan anak. Orang tua dapat menjadi informasi, teman 
bicara atau teman bertukar pikiran tentang kesulitan atau masalah anak, sehingga anak 






4. Sebagai pengawas  
Kewajiban orang tua adalah melihat dan mengawasi sikap dan perilaku anak agar 
tidak keluar jauh dari jati dirinya, terutama dari pengaruh lingkungan baik dari lungkungan 
keluarga, sekolah, maupun lingkungan masyarakat  
5. Sebagai konselor  
Orang tua dapat memberikan gambaran dan pertimbangan nilai positif  dan 
negative sehingga anak mampu mengambil keputusan yang terbaik. 
2.3.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peran Orang Tua  
1. Pengetahuan   
Dalam bagian lain Allport (1954, dalam Abdi, 2018) menjelaskan sikap sebagai 
reaksi atau respon seseorang untuk memberikan respon terhadap stimulus atau obyek.  
2. Pendidikan    
Pada umumnya, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin tinggi 
pula tingkat pengetahuan. Pendidikan itu sendiri adalah bimbingan yang diberikan oleh 
seseorang terhadap perkembangan orang lain menuju ke arah suatu cita-cita tertentu 
(Nursalam, 2008 dalam Abdi, 2018).  
3. Pekerjaan   
Pekerjaan adalah kebutuhan yang harus dilakukan menunjang kehidupan 
keluarganya (Nursalam, 2008  dalam Abdi, 2018).  
4. Umur   
Usia adalah umur individu yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai saat 
berulang tahun. Semakin cukup umur, tingkat pematangan dan kekuatan seseorang akan 





5. Sosial Ekonomi   
Keadaan sosial ekonomi atau pendapatan yang rendah pada umumnya  berkaitan 
erat dengan berbagai masalah (pendidikan, kesehatan) yang mereka hadapi disebabkan 
karena ketidakmampuan dan ketidaktahuan dalam mengatasi masalah.   
6. Pengalaman   
Karena dari pengalaman dan penelitian ternyata perilaku didasari oleh 
pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak didasari oleh  pengetahuan 
(Notoatmodjo, 2008 dalam Abdi, 2018). 
2.4 Konsep Berat Beban Tas Ransel 
2.4.1 Pengertian Tas Ransel 
Tas ransel adalah wadah atau kemasan berbentuk  persegi yang biasanya bertali 
yang berfungsi untuk menaruh, menyimpan atau membawa sesuatu yang dibawa dengan  
cara digendong. Hendri (2014, dalam Lisa, 2018)  mendefinisikan tas punggung sebagai 
tas yang memiliki dua tali untuk dikenakan dikedua bahu sehingga dapat membawa barang-
barang dipunggung. Menurut Hasan (2007, dalam Lisa, 2018) tas punggung adalah tas yang 
dibawa dengan cara digendong dipunggung, sedangkan menurut Rizani dan Satria (2013, 
dalam Lisa, 2018) ransel atau tas punggung merupakan salah satu tas yang paling banyak 
digemari karena memiliki keunggulan yaitu kemudahan dalam hal membawa barang.  
2.4.2 Pengertian Berat Beban Tas Ransel 
Menurut Hasan (2007, dalam Lisa, 2018) berat adalah besarnya tekanan suatu 
benda apabila diangkat, ditimbang dan sebagainya,  beban adalah barang yang berat yang 
dibawa (dipikul, dijunjung dan sebagainya), sedangkan tas ransel adalah tas yang dibawa 





punggung adalah tas yang memiliki berat dan dibawa dengan cara digendong dipunggung. 
2.4.3 Batasan Berat Beban Tas Ransel yang Baik  
Pada tahun 2011 American Occupational Therapy Association (AOTA) 
merekomendasikan tidak membawa sebuah tas ransel lebih berat dari 10% berat badan 
siswa sekolah. International Chiropractor Pediatric Association (ICPA) menetapkan 
rekomendasi berat tas ransel yaitu tidak melebihi 10% berat badan (Chia dan Wong, 2002 
dalam Lisa, 2018). American Chiropratic Association (ACA) menyarankan bahwa berat tas 
punggung tidak melebihi 5 – 10% dari berat badan siswa sekolah. Ada bahaya yang 
diakibatkan beban yang berlebih pada pematangan tulang belakang. Banyak peneliti telah 
menyimpulkan bahwa berat sebuah tas punggung sekolah seharusnya tidak lebih dari 10% 
berat badan siswa sekolah (Katarzyna, 2015 dalam Lisa, 2018). 
2.4.4 Pencegahan Beban Tas Ransel Berlebih 
Menurut Matlabi dkk (2014) ada beberapa tindakan yang dapat dilakukan beberapa 
pihak untuk mengatasi masalah tas punggung dan tas tangan yang berat antara lain:  
1. Institusi Pendidikan  
Tindakan yang dapat dilakukan oleh institusi yaitu dengan menyediakan lemari 
buku (lockers) yang sesuai, lemari makan (cupboard) dengan laci dan setiap siswa memiliki 
satu. Kedua ialah para guru dapat mengajarkan pada siswa untuk meletakkan barang-
barang dan buku mereka dibawah kursi dan tidak membawanya ke rumah. Ketiga adalah 
mengadakan kelas belajar dengan topik tas punggung untuk keluarga dan menyediakan 
brosur yang diberikan pada kedua orang tua mereka. Keempat ialah melakukan 
pemeriksaan bentuk tubuh siswa secara berkala oleh dokter atau tenaga medis profesional. 





yang berbeda dan yang keenam adalah menyesuaikan pelajaran yang membutuhkan buku 
tambahan dan buku catatan dengan jadwal pelajaran olahraga.  
2. Keluarga  
Orang tua seharusnya mempertimbangkan untuk membeli jenis tas terbaik untuk 
anak. Orang tua juga mengawasi berat tas dengan memakai kedua tali tas secara merata. 
Mengenakan tas dengan menyandang disatu bahu dapat menyebabkan anak miring kesatu 
sisi sehingga menyebabkan pembengkokan tulang belakang  serta nyeri dan 
ketidaknyamanan. Orang tua mengatur posisi tali bahu sehingga tas terletak pada posisi  
yang tepat pada punggung anak. Tas punggung yang bergantung bebas pada bahu dapat 
membuat anak tertarik kebelakang dan dan ototnya tegang. Orang tua memilih ukuran tas 
punggung yang benar sesuai usia anak dengan ruang yang cukup untuk barang-barang 
kebutuhan sekolah. Orang tua juga mengawasi anak agar tidak membawa buku dan barang-
barang yang tidak perlu ke sekolah sehingga tas punggung mereka tidak berat.  
Tas Punggung yang berat, kurangnya aktivitas fisik, dan postur tubuh yang buruk 
adalah semua hal yang dapat menyebabkan sakit punggung, sehingga ketika anak-anak 
kembali ke sekolah, penting bagi orang tua untuk memahami bagaimana mereka dapat 
membantu mencegah anak mereka mengembangkan sakit punggung. Dengan hampir 80% 
orang menderita sakit punggung  pada suatu saat dalam kehidupan mereka, anak-anak 
perlu menyadari tulang belakang mereka dan mengembangkan kebiasaan baik sejak usia 
muda. Faktor kunci untuk mencegah nyeri tulang belakang atau punggung adalah tetap 
menjaga kesehatan. Kesehatan secara keseluruhan adalah kombinasi dari olahraga yang 






3. Siswa  
Siswa sebaiknya mengosongkan botol minum dan mengisinya sebelum kelas, tidak 
membawa barang-barang yang tidak diperlukan dan meninggalkannya dirumah, jika  
barang tersebut memang perlu membawa banyak barang ke sekolah, sebaiknya berusaha 
untuk meringankan tas punggung mereka dan tidak membawa barang yang tidak perlu ke 
sekolah. Siswa sebaiknya meletakkan tas dibahu mereka karena tas akan berada pada otot 
punggung terkuat mereka.
 
 
 
 
 
